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ABSTRAK 

 

Palestina adalah sebuah wilayah yang terletak di pantai timur laut tengah, yang 
merupakan suatu daerah yang strategis diantara 3 benua yakni berupa benua eropa, afrika dan 
asia. Slah satu konflik yang terjadi sampai saat ini sengketa tanah antara arab dengan israil yang 
bersumber pada  persoalan palestina beserta  masjidil aqsa sehingga persoalan tersebut 
berkembang sebagai persoalan antara agama, yakni antara yahudi dengan agama islam.  

Dalam rumusan masalah ini akan dibahas 1). Sejarah yahudi  dan hubungannya dengan 
tanah palestina 2). Motivasi yang melatar belakangi yahudi merebut palestina dari  tangan umat 
islam 3) Bila ditinjau dari sejarahnya  siapakah yang berhak menduduki tanah palestina tersebut. 

Dalam pembahasan ini menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu dengan cara 
menggambil bahan atau materi dari buku buku yang ada kaitannya dengan permasalahan. 
Metode yang digunakan dengan metode historis, metode induksi dan metode deduksi.  Metode 
historis yaitu  proses pengujian atau penganalisaan secara kritis terhadap peristiwa masa lampau. 
Metode induksi yaitu metode yang digunakan untuk mencari kesimpulan yang bersifat umum 
dari data yang bersifat khusus. Metode induksi yaitu metode yang digunakan  untuk mencari 
kesimpulan yang bersifat khusus dari data yang bersifat umum. 

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa yahudi atau israil adalah rumpun bangsa 
dan merupakan keturunan dari ya’kub  melalui jalur ishak, salah satu putra Ibrahim. Sementara 
Ibrahim sendiri adalah salah satu pemimpin rombongan yang telah berimigrasi dari kata UR 
menuju tanah palestina dan akhirnya menetap di wilayah tersebut. Bangsa yahudi dalam 
melaksanakan tujuan dan cita citanya telah memilih palestina untuk di jadikan pusat 
pemerintahannya dilator belakangi oleh  beberapa motivasi yakni adanya keyakinan dari umat 
yahudi bahwa mereka mempunyai hak waris dari leluhurnya yang pernah gemilang menguasai 
palestina. Yahudi memang terkait dengan Negara palestina tapi yahudi bukanlah pemilik tunggal 
dari wilayah palestina, kalaupun pada akhirnya mereka berhasil mendirikan sebuah Negara atas 
tanah palestina itu karena mereka memperoleh bantuan dari pihak lain yang menjadi sekutu 
baginya. 
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